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10.

Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan :

Keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, jaringan bisnis, serta
keterbatasan peralatan serta ketergantungan proses finishing terhadap cuaca
menyebabkan mitra kurang mampu dalam memanfaatkan peluang mengembangkan
usaha ini dengan maksimal. Setelah dilakukan pendampingan, diharapkan mitra
mampu menjadi pengrajin yang lebih tangguh, sehingga dapat meningkatkan
produksi, kualitas desain, agar meningkatkan nilai jual produk, sehingga mampu
menambah penghasilan keluarga, selanjutnya dapat lebih banyak lagi menyerap
tenaga kerja yang berasal dari lingkungan masyarakat sekitarnya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama kurun waktu satu
tahun. Kegiatan yang direncanakan berupa ; workshop penggunaan alat produksi
dengan teknologi tepat guna, pelatihan manajemen, workshop pembuatan pemasaran,
serta workshop pengembangan desain produk yang diminati oleh pasar. Setelah
mendapatkan sentuhan desain yang baik, manajemen yang tepat, modernisasi alat
produksi, media promosi yang menarik diharapkan mampu meningkatkan daya saing

mitra dalam menghadapi pasar.

Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata,
tekankan pada manfaat yang diperoleh)

Kontribusi kegiatan ini terhadap UMKM lampu hias adalah memberikan solusi
beberapa permasalahan yang dihadapi. Selanjutnya mitra diharapkan mampu
mengelola usaha, bersaing dan mengembangkan pasar lebih luas Pada akhirnya mitra
mendapatkan penghasilan yang lebih baik sehingga mampu menaikkan kesejahteraan

keluarga dan masyarakat sekitarnya.

Rencana luaran berupa jasa, sistem, produk/barang, paten, atau luaran lainnya
yang ditargetkan :

a. Peningkatan desain, kuantitas dan kualitas produk

b. Peningkatan pemahaman dan ketrampilan mitra binaan

c. Kebaharuan produk/barang dan kemasan produk mitra binaan

d. Peningkatan kesejahteraan mitra binaan
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RINGKASAN PROPOSAL

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan meningkatkan daya saing mitra
binaan dalam menghadapi perkembangan pasar. Potensi pengembangan produk UMKM
Lampu Hias ini masih sangat terbuka. Kedua mitra sama-sama menggunakan bahan baku
limbah padat dari industri disekitarnya. Mitra pertama adalah UMKM Lampu Batik Solo
KALINDA yang menggunakan bahan utama limbah sisa produksi mebel. Mitra kedua adalah
UMKM Lampu Hias Solo RAIHAN CRAFT yang menggunakan benang sisa pintalan
industri tekstil. Keduanya mitra tersebut berada di wilayah Kotamadya Surakarta.

Keterbatasan desain, sumber daya manusia, jaringan bisnis, serta keterbatasan jumlah
dan jenis peralatan menyebabkan mitra kurang mampu dalam memanfaatkan peluang
mengembangkan usaha dari kedua UMKM tersebut. Setelah dilakukan pendampingan,
diharapkan mitra mampu menjadi pengrajin yang tangguh, sehingga dapat meningkatkan
produksi, desain, sehingga mampu menambah penghasilan keluarga, selanjutnya dapat lebih
banyak lagi menyerap tenaga kerja yang berasal dari lingkungan masyarakat sekitarnya.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama kurun waktu sepuluh bulan.
Kegiatan yang direncanakan berupa ; workshop desain, workshop penggunaan alat produksi
dengan teknologi tepat guna, pelatihan manajemen sederhana, workshop pembuatan materi
promosi dan pemasaran. Setelah mendapatkan sentuhan desain yang baik, manajemen yang
tepat, modernisasi alat produksi, media promosi yang menarik diharapkan mampu
meningkatkan daya saing mitra dalam menghadapi pasar.

Kata kunci : daya saing, UMKM lampu hias



BAB 1 PENDAHULUAN
1.1.  Analisa Situasi

Pedagang Kaki Lima (PKL) mencuat menjadi isu terbaru kota Surakarta setelah
perkembangannya menimbulkan banyak permasalahan. Disatu sisi pemerintah kota (pemkot)
wajib mengembangkan dan memberdayakan ekonomi kerakyatan sebagai salah satu sumber
penghidupan masyarakat kota, tetapi disisi lain menimbulkan dampak buruk bagi kebersihan,
keamanan, keindahan, dan pelanggaran pendirian tempat usaha tidak pada tempat
peruntukan. Pemkot dalam hal ini Walikota Surakarta, Wakil Walikota (Wawali), dan Dinas
Pengelola PKL merasa perlu mengatur PKL di kota Surakarta. Pemkot pada dasarnya
mengakui keberadaan PKL di kota Surakarta sebagai salah satu sektor usaha ekonomi yang
juga berfungsi sebagai katup pengaman ketenagakerjaan. Pemkot merasa perlu menata dan
menertibkan agar keberadaannya tetap menjamin kenyamanan, keamanan dan ketertiban bagi
masyarakat dan para pengunjung di kota Surakarta. Salah satu program penertiban PKL
adalah melakukan penataan dan relokasi. Sebagai salah satu solusinya adalah menempatkan
mereka dilokasi baru yang dianggap strategis untuk lokasi berdagang.

Sektor PKL. sebagai salah satu usaha sektor informal telah menjadi alternatif pilihan
usaha sebagian anggota masyarakat mengais rejeki. Menurut data dari Dinas Pasar kota
Surakarta, pada tahun 2001 jumlahnya baru mencapai kurang lebih 3.000, sekarang
diperkirakan telah naik dua kali lipat (6.000-an). Hampir di seluruh ruang kota yang memiliki
potensi ekonomis berkembang menjadi kawasan PKL. Mereka menempati lokasi-lokasi
strategis kota dan tidak memperdulikan keindahan, konsep peruntukan lahan dan daerah
larangan (alun-alun dan lapangan) seperti di atur dalam Perda No.8/95. Kawasan monumen
‘45 Banjarsari yang peruntukkannya sebagai situs perjuangan dan taman kota telah
berkembang menjadi pusat klitikan untuk aneka jenis barang baru maupun bekas, Alun-alun
Utara di gunakan sebagai tempat mangkal beberapa PKL pakaian, sekitar Stadion Manahan
di jadikan arena berbagai jenis PKL, sekitar Pasar Klewer menjadi kawasan perdagangan
makanan/buah dan pakaian, sepanjang jalan Veteran banyak digelar aneka barang klitikan,
jalan Dr. Radjiman banyak penjual pakaian bekas, buah-buahan dan banyak lokasi lain
didirikan bangunan warung makan semi permanen. Keberadaan PKL sebenarnya memiliki
beberapa keunggulan. Salah satunya mampu berperan sebagai katup pengaman bagi

ketenagakerjaan di kota Surakarta saat terjadi krisis ekonomi.t

L http://journals.ums.ac.id/index.php/jpis/article/view/879



PKL di kawasan Night Market Ngarsopuro merupakan salah satu alternatif tujuan
relokasi, disamping juga untuk menampung perkembangan industri kreatif di wilayah kota
yang makin marak. Pembangunan kawasan Night Market Ngarsopuro juga merupakan upaya
mengembalikan kawasan yang dahulunya sangat padat dan tidak teratur menjadi kawasan
yang tertata rapi dan dapat menampilkan kekhasan budaya. Kawasan yang memiliki
penampilan khas diperkuat dengan kegiatan ekonomi dan sosial yang menampilkan kegiatan
kesenian dan kerajinan khas dari Solo menambah daya tarik bagi pengunjung dan promosi
wisata.

Keberadaan UMKM membantu meringankan pemerintah dalam menyediakan lapangan
kerja dan menyejahterakan masyarakat, efek positifnya ialah menghidupkan usaha
perekonomian terutama di kalangan masyarakat bawah. Persaingan produk UMKM makanan
olahan diramaikan oleh pelaku usaha lokal maupun produk impor, baik legal atau illegal dari
China, Malaysia, Singapura, Thailand dan Jepang. Di Indonesia jumlah UMKM di bidang
pangan berkisar 12 juta usaha. Indonesia memiliki kualitas rasa yang mampu bersaing,
namun kurang menarik perhatian konsumen. Hasil kajian Pemasaran Produk UMKM melalui
jaringan ritel besar menunjukkan pelaku UMKM yang bergerak di bidang pangan sebagian
besar belum memenuhi standarisasi produk dan kemasan. Berdasarkan prosentase, UMKM di
bidang pangan yang tidak memiliki barcode mencapai 88,24 persen dan yang tidak memiliki
inovasi produk mencapai 67,65 persen serta tanpa label 79,41 persen?

UMKM terbukti berkontribusi sebesar 56,92% dari penyumbang PDB Indonesia atau
setara Rp 1.213.25 triliun dan menyerap 97,3% total angkatan kerja. Krisis moneter yang
pernah terjadi pada tahun 1998 kemudian terjadi beberapa kali yang mempengaruhi
perekonomian Indonesia hingga sekarang tahun 2015, misalnya akibat menguatnya Dollar
Amerika, pengaruh naik turunnya harga BBM, iklim dan lain-lain membuktikan bahwa
sektor UMKM ini memiliki ketangguhan dalam menghadapi fluktuasi krisis ekonomi
dibanding usaha berskala besar yang pada saat bersamaan dirisaukan oleh perlambatan,
penurunan bahkan harus mengurangi karyawannya. Usaha UMKM tetap berlanjut , mereka
rela mengurangi margin keuntungan dan setia kepada konsumen dengan harga jual yang tetap
terjangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah dan harga yang relatif stabil. Jika kondisi

sangat menekan mereka berupaya dengan memperkecil produk atau mengurangi volume,

2 http://www.depkop.go.id/index.php



dibandingkan dengan produsen kelas besar yang akan menyesuaikan diri dengan menaikkan
harga.®

Meski mengandung kata ‘market’ alias pasar, Ngarsopuro Night Market bukanlah pasar
biasa di mana para pedagang bebas menggelar barang dagangannya. Konsep awal
Ngarsopuro Night Market sebenarnya adalah semacam ruang pameran outdoor bagi para
penggiat UMKM dari Kota Solo dan sekitarnya buat memamerkan barang hasil kreasi
mereka di Ngarsopuro Night Market. Yang diutamakan sih mereka yang memproduksi
barang-barang yang mengandung karakter Solo seperti batik, aneka pernak-pernik, kue
kering/ basah, fashion, mainan anak tradisional, bahkan ada juga loh gerai batu akik di
Ngarsopuro Night Market, travelers.

Letak Ngarsopuro Night Market yang sangat strategis, yaitu berada di depan Pura
Mangkunegaran dan berdekatan dengan Keraton Kasunanan Surakarta, membuat Ngarsopuro
Night Market selalu dibanjiri pengunjung tiap malam Minggu. Selain bisa melihat-lihat
barang kreasi UMKM Kota Solo yang tiap Minggu selalu berubah, di Ngarsopuro Night
Market kamu juga bisa menonton pertunjukan budaya yang sering diadakan di tengah
Ngarsopuro Night Market. Di saat-saat tertentu bisa belanja sambil nonton pertunjukan
keroncong, musik etnis, jazz atau akustik yang penggeraknya adalah sebuah komunitas
mahasiswa di Solo. Waktu buka Ngarsopuro Night Market sangat terbatas, hanya dari jam
18-00 sampai 22.00, alias hanya empat jam aja. Menjelang magrib tenda-tenda para penggiat
UMKM sudah didirikan di lokasi.

Gambar 01. Gerbang portable pintu masuk | Gambar 02. Stand Lampu Batik Solo Kalinda
Night Market Ngarsopuro Surakarta disore di Night Market Ngarsopuro Surakarta
hari (Dok. Penulis) (Dok. Fadjar)

% Priyono, 2014:8




Gambar 03. Stand Lampu Hias Solo Raihan
Craft di Night Market Ngarsopuro Surakarta
(Dok.Raihan Craft)

Gambar 04. Suasana keramaian pengunjung
di lokasi Night Market Ngarsopuro Surakarta
(Dok. Penulis)

§ VLI TRAD

NIGHT MARKET NGARSOPURO TRIED

COWENIR & CRAFT
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Gambar 05. MMT Lampu Hias Solo Raihan
Craft di Night Market Ngarsopuro Surakarta
(Dok.Raihan Craft)

Gambar 06. MMT Lampu Batik Solo
Kalinda di workhopnya di Ngipang,
Banjarsari Surakarta (Dok.Raihan Craft)

Kedua UMKM calon mitra merupakan anggota paguyuban Night Market Ngarsopura

Surakarta dibawah binaan Dinas UMKM dan Koperasi Kotamadya Surakarta serta Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kotamadya Surakarta. Mereka menggelar lapaknya setiap

malam minggu dan malam-malam tertentu menjelang hari libur yang telah ditentukan oleh

dinas terkait. Kedua mitra binaan tersebut juga sangat antusias dalam melakukan kerjasama

dengan Institusi ISI, karena sebagian besar anggota paguyuban di dominasi oleh para

entrepreuner muda yang merintis usahannya.
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Mitra | : UMKM Lampu Batik Solo KALINDA

Kayu jati yang sudah termasyhur dengan kekuatannya, ia jadikan sebagai bahan baku
untuk lampu hiasnya. Biasanya kayu jati yang ia peroleh akan dibersihkan kemudian diberi
pola, setelah itu akan dipotong sesuai pola, diampelas dan dipernis. Kemudian dirakit
menjadi satu kotak dengan bohlam lampu kuning di dalamnya. Sederhana saja. Usaha ini
dimulai sejak tahun 2010. Dalam sehari Lampu Batik Solo hanya bisa menghasilkan dua
hingga tiga lampu saja. Lampu Batik Solo ini sudah melanglang buana hingga Kanada,
Jepang, India setelah hadir juga di Jakarta, Semarang, dan Sulawesi. Ada berbagai motif yang
sudah sering terjual, mulai dari motif berbagai macam batik, motif oriental, logo perusahaan
ataupun logo klub sepakbola, nama atau inisial nama, hingga motif yang bernuansa religi.
Khusus untuk motif batik, Fajar biasa mengadopsi bermacam-macam motif. Mulai dari batik
khas Jawa Tengah, Jawa Barat, hingga Kalimantan. Menurutnya, corak batik yang paling
laris adalah bentuk parang dan kawung dengan sentuhan batik Solo. Pembeli juga bisa
memesan motif dengan nama sebagai ukiran yang tertera di kerajinan ini..

Untuk harga, Lampu Batik Solo ini bisa didapatkan mulai dari Rp125.000 dengan
dimensi 17x11,5x35 c¢m, hingga lampu meja dengan ukuran 30x12x40,5 cm dengan harga
Rp. 275.000. Pembeli bisa mengunjungi Lampu Batik Solo ini setiap malam Minggu di Night
Market Ngarsopuro di deretan stan nomor 7. Atau bisa juga mengunjungi rumah sang pemilik
di Ngipang RT 04, RW 28, Kadipiro, Banjarsari, Solo. Fajar Adhinata berkeinginan
memanfaatkan limbah jati menjadi sesuatu yang mempunyai nilai jual yang lebih tinggi.
Mengusung nama Lampu Batik Solo, Fajar mulai berkesperimen membentuk motif-motif

untuk lampunya.
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Gambar 06. Bahan baku produksi
(Dok. Sayuti)

Gambar 07. Pembuatan pola
(Dok. Sayuti)

Gambar 08. Bahan baku produksi
(Dok. Sayuti)

Gambar 09. Alat produksi
(Dok. Sayuti)

Gambar 10. Motif oriental
(Dok. Sayuti)

Gambar 11. Motif batik mega mendung
(Dok. Sayuti)
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Gambar 12. Lampu meja (Dok. Sayuti) Gambar 13. Lampu dinding (Dok. Sayuti)

Mitra 11 : UMKM Lampu Hias Solo RAIHAN CRAFT

UMKM Lampu Hias Solo RAIHAN CRAFT merupakan usaha mikro yang
memenfatkan benang industri pemintaan dan kain flanel sebagai aksentuasi hiasan. Usaha
Rahian Craft yang dimiliki oleh Galuh ini beralamat di Jalan Pulanggeni No.23, RT.03/06,
Kalurahan Tipes / Kecamatan Laweyan. Penjualan untuk pasar lokal ada di Lapak Night
market Ngarsopuro dan di Tipes, sementara penjualan via online, menggunakan media FB,
OLX, BBM, dan media online lainnya. Lewat online produk Raihan Craft sudah merambah
ke beberapa kota di Indonesia, diantaranya adalah Semarang, Jakarta, Yogyakarta, Makasar
dan Riau. Produk lampu hias ini memiliki beberapa karakter unik, sesuai dengan segmentasi
pasar, diantaranya adalah desain figur boneka kartu untuk anak-anak, desain figur sepak bola
bagi remaja pria, figur feminim romatis dan lucu-lucu untuk remaja putri. Disamping itu
Reihan craft juga melayani custom (desain sesuai permintaan customer/pelanggan), biasanya
dipakai untuk ivent-ivent tertentu. Alat dan bahan pendukungnya relatif sederhana, yakni
lem solder plastik untuk merekatkan bagian-bagian lampu, lem kayu untuk merekatkan
benang, balon untuk membuat kerangka model lampu, perlengkapan kelistrikan meliputi
lampu bohlam , kabel dan feting untuk menyalakan lampu hias. Harga produk raihan Craft

berkisar antara Rp. 40.000,- sd Rp. 80.000,-, omset perbulan sekitar 5-7 juta. Sementara
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kapasitas produksi selama ini hanya mampu 60 — 100 buah lampu hias setiap bulan

tergantung model yang dibuat.

Gambar 14. Rumah produksi Raihan Craft di
Kerten, Laweyan Surakarta (Dok. Sayuti)

Gambar 15. Tempat Rak display
penyimpanan produk (Dok. Sayuti)

Gambar 16. Pengukuran balon untuk
menyamakan bentuk dan diameter
(Dok. Sayuti)

Gambar 17. Proses pengelemen dan
perekatan benang pada balon
(Dok. Sayuti)

Gambar 18. Pengeleman pada feting /
dudukan lampu (Dok. Sayuti)

Gambar 19. Pembuatan pola pada flanel
sebagai hiasan lampu hias (Dok. Sayuti)
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Kendala yang dihadapi pada ketersediaan bahan baku yang semakin naik, terbatasnya
SDM, kendala lain adalah proses pengeringan yang relati lame sekitar tiga jam (dalam
kondisi cuaca kering), perlu kemitraan untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut.
Program pengabdian masyarakat berusaha meberikan rekomendasi, diantaranya berupa :
pelatihan manajemen layout produksi pada industri kecil, menjalin kemitraan dengan pabrik
pemintalan benang yang ada di Surakarta dengan memanfaatkan limbah benang yang
terbuang/tidak terpakai, memberikan introduksi penggunaan alat pegering buatan, serta
sistem kerja per unit komponen dengan memanfaatkan masyarakat sekitar. Tenagga kerja

masih dari kalangan kerabat sendiri sejumlah empat orang.

Gambar 20. Lampu hias berbagai macam Gambar 21 Lampu hias berbagai macam
karakter (Dok. Sayuti) karakter (Dok. Sayuti)

Gambar 22. Lampu hias karakter polos, Gambar 23. Lampu hias karakter kaligrafi
untuk dekoratif cafe (Dok. Sayuti) Arab (Dok. Sayuti)
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Gambar 24. Lampu hias karakter bola (Dok.
Sayuti)

Gambar 25. Lampu hias karakter club bola
(Dok. Sayuti)

Gambar 26. Lampu hias karakter club bola
(Dok. Sayuti)

Gambar 27. Lampu hias karakter club bola
(Dok. Sayuti)
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Gambar 28. Katalog produk lampu hias Gambar 29. Lampu hias karakter custom /
berbagai karakter (Dok. Sayuti) pesanan khusus (Dok. Sayuti)

1.2.  Permasalahan Mitra
Dari paparan tersebut di atas, maka dapat dipetakan permasalahan Mitra UMKM
Pengrajin Lampu Hias Interior berdasarkan prioritas kebutuhan mitra adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mengembangkan desain produk kerajinan dan mebel berbahan limbah
kayu agar mempunyai diferensiasi yang lebih baik dari produsen sejenis?
2. Bagaimana meningkatkan kapasitas produksi masih terbatas, baik secara kuantitas
maupun kualitas?
3. Bagaimana menerapkan penggunaan alat bantu produksi yang tepat untuk
meningkatkan produktifitas?
4. Bagaimaa cara membekali kemampuan manajemen produksi, keuangan, dan
pemasaran agar tertata dengan baik?
5. Bagaimana cara meningkatkan pekerja masih terbatas, baik secara kualitas maupun
kuantitas?
6. Bagaimana menampilkan produk pendukung produk yang lebih menarik dalam
bentuk tampilan mini shoroom, materi promosi masih yang masih terbatas?
7. Bagaimana meningkatkan metode pemasaran yang masih konfensional dengan
memanfaatkan teknologi informasi digital agar dapat menjangkau pasar yang lebih

besar?
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN
2.1. Solusi yang Ditawarkan
2.1.1. Solusi yang Ditawarkan pada Mitra | UMKM Lampu Batik Solo Kalinda

No | PRIORITAS | SEBELUM REKOMENDASI SOLUSI YANG DI TAWARKAN
MASALAH | MENJADI MITRA
1 Produk Desain biasa Desain inovatif Dibuat desain-desain baru yang lebih menarik, dengan melihat
isue trend yang berkembang dimasyarakat
Kuantitas terbatas Kuantitas lebih banyak | Penggunaan mesin dengan TTG serta training penggunaan alat
(100 pcs / bulan) (150 pcs / bulan) tersebut untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk
Jenis produk (10) Jenis produk (15) Penambahan desain-desain baru sesuai kebutuhan pasar
Kualitas masih kurang | Memiliki standarisasi Membuat standard penjaminan mutu serta QC (Quality Control)
standart yang lebih baik yang baik agar produk lebih terjamin kualitasnya.
Finishing tergantung | Finishing mengunakan | Penggunaan mesin dengan TTG (Teeknologi Tepat Guna) serta
alam/ cuaca alat bantu training singkat penggunaan alat tersebut untuk meningkatkan
jumlah produk tanpa tergntung cuaca

2 Manajemen | Administrasi Administrasi Dilakukan pelatihan manajemen sederhana untuk UKM agar
(belum tertata) (tertata rapi) mitra bisa lebih tertib dan mudah melakukan pembukuan

3 | SDM Skill belum terlatih Skill terlatih Dilakukan pelatihan agar Terlatih menggunakan mesin TTG
Jumlah sedikit (4) Bertambah banyak (6) | Dengan melibatkan tenaga kerja dari lingkungan sekitar

4 Promosi Showcase belum ditata | Showcase (tertata rapi) | Display dan mini shoroom dibuat agar lebih menarik
dengan baik
Materi promosi bermacam (materi yang | Penambahan materi promosi promosi baik dan tepat sasaran
(belum efektif) efektif)
Jangkauan Pasar Jangkauan pasar Ekspansi pasar lebih luas, dengan media yang efektif
(retail) (reseller)
Sistim pemasaran Menggunakan Pelatihan aplikasi teknologi digital bagi tenaga marketing
(offline ) marketing (online)

5 Omset Sebelum Sesudah Diharapkan ada peningkatan jumlah omset 50 % setelah ada
(Rp. 50.000.000,-) (Rp. 75.000.000,-) kenaikan harga dan jumlah produk
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2.1.2. Solusi yang Ditawarkan pada Mitra | UMKM Lampu Hias Solo Raihan Craft

No | PRIORITAS | SEBELUM REKOMENDASI SOLUSI YANG DI TAWARKAN
MASALAH | MENJADI MITRA
1 Produk Desain biasa Desain inovatif Dibuat desain-desain baru yang lebih menarik, dengan melihat
isue trend yang berkembang dimasyarakat
Kuantitas Terbatas | Kuantitas lebih banyak Penggunaan mesin dengan
(100 pcs / bulan) (150 pcs / bulan) TTG (Teeknologi Tepat Guna) serta training singkat penggunaan
alat tersebut untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas produk

Jenis produk (20) Jenis produk (30) Penambahan desain-desain baru sesuai kebutuhan pasar
Kualitas masih Kualitas yang lebih baik Membuat standard penjaminan mutu serta QC (Quality Control)
kurang standart yang baik agar produk lebih terjamin kualitasnya.
Finishing Finishing mengunakan alat | Penggunaan mesin dengan TTG (Teeknologi Tepat Guna) serta
tergantung alam/ bantu training singkat penggunaan alat tersebut untuk meningkatkan
cuaca jumlah produk tanpa tergntung cuaca

2 Manajemen | Administrasi Administrasi Dilakukan pelatihan manajemen sederhana untuk UKM agar
(belum tertata) (tertata rapi) mitra bisa lebih tertib dan mudah melakukan pembukuan

3 | SDM Skill belum terlatih | Skill terlatih Dilakukan pelatihan agar Terlatih menggunakan mesin TTG
Jumlah sedikit (2) Bertambah banyak (4) Dengan melibatkan tenaga kerja dari lingkungan sekitar

4 Promosi Showcase belum Showcase (tertata rapi) Display dan mini shoroom dibuat agar lebih menarik
ditata dengan baik
Materi promosi bermacam (materi yang Penambahan materi promosi promosi baik dan tepat sasaran
(belum efektif) efektif)
Jangkauan Pasar Jangkauan pasar (nasional) | Ekspansi pasar lebih luas, dengan media yang efektif
(pulau Jawa)
Sistim pemasaran Menggunakan marketing | Pelatihan aplikasi teknologi digital bagi tenaga marketing
(media sosial ) (web)

5 Omset Sebelum Sesudah Diharapkan ada peningkatan jumlah omset 50 % setelah ada
(Rp. 4.000.000,-) (Rp. 6.000.000,-) kenaikan harga dan jumlah produk
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2.2. Target Luaran

Rencana Target Luaran Capaian

No | Jenis Luaran Indikator
Capaian

1 | Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Draf

2 | Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Draf

3 | Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam bidang ekonomi Ada

4 | Peningkatan kuantitas dan kualitas produk Ada

5 | Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat Ada

6 | Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra masyarakat Tidak Ada
umum)

7 | Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang Penerapan

8 | Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak cipta, merek draf
dagang, rahasia dagang, desain produk industri, perlindungan varietas
tanaman, perlindungan topografi)

9 | Buku Ajar Tidak Ada

1) Isi dengan tidak ada, draf, submitted, reviewed, accepted, atau published
2) Isi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit

3) Isi dengan ada atau tidak ada

4) Isi dengan tidak ada, draf, produk, atau penerapan

5) Isi dengan tidak ada, draf, terdaftar, atau granted

6) Isi dengan tidak ada, draf, proses editing, atau sudah terbit ber ISBN

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Berdasarkan analisis situasi dilapangan pada kedua mitra tersebut didapatkan

permasalahan yang kurang lebih sama, yakni : kapasitas produksi yang masih rendah, desain

kemasan yang masih konvensional, kemampuan manajemen yang rendah, terbatasnya pasar,

tidak memiliki media promosi yang cukup menarik. Dari kebutuhan yang berhasil

diidentifikasi selanjutnya dicoba diterapkan beberapa program, antara lain :

1.
2.
3.
4.

Pelatihan dan pembuatan desain kerajian dan mebel yang lebih menarik

Pelatian dan hibah pengunaan alat bantu produksi yang lebih cepat
Coaching manajemen produksi, keuangan, dan pemasaran

Coaching marketing online

Sedangkan metode pelaksanaan yang diterapkan untuk pemecahan permasalahan

adalah sebagai berikut :

1. Dilakukan introduksi materi pembekalan pemahaman pentingnya pengembangan/

inovasi desain perlengkapan untuk meningkatkan kuantitas/ jumlah dan kualitas/nilai
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jual suatu produk, selanjutnya diberikan pelatihan untuk membuat desain yang bagus
sesuai dengan segmentasi pasar.

2. Dilakukan introduksi materi pembekalan pemahaman pentingnya mengunakan alat
yang lebih modern dan tepat guna, serta perlunya membangun jaringan suplier bahan
baku yang lebih luas.

3. Dilakukan introduksi materi pembekalan pemahaman pentingnya manajemen produksi
yang baik, strategi pemasaran, menggunakan media promosi berupa katalog produk
dan brosur untuk mempromosikan produk yang dapat menarik minat konsumen.

4. Dilakukan introduksi materi pembekalan pemahaman pentingnya marketing online

yang baik untuk membangun jejaring pasar yang lebih luas

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
1.1. Kompetensi Perguruan Tinggi

LPPMPP ISl Surakarta merupakan wadah bagi penelitian dan pengabdian masyarakat
di lingkungan ISI Surakarta yang memiliki dua fakultas, yakni Fakultas Seni Pertunjukan dan
Fakultas Seni Rupa dan Desain. Lingkup bidang pengusul program pengabdian pada
masyarakat berasal dari Fakultas Seni Rupa dan Desain berupaya mengembangkan kegiatan
program pengabdian masyarakat yang sesuai dengan disiplin ilmu dan kompetensi
pada bidang industri kreatif bidang seni dan desain. Kegiatan pengabdian ini sejalan
dengan program Tri Dharma Perguruan Tinggi. Jenis dan model pembinaan pada kegiatan ini

sangat sesuai dengan kompetensi dari Institut Seni Indonesia (I1S1) Surakarta
1.2. Kompetensi Tim Pengusul

Kompetensi dari masing-masing anggota tim pengusul program kegiatan pengabdian
pada masyarakat ini adalah :

21



1.2.1. R Ernesthan BS, S.Sn, M.Sn

Bidang ilmu adalah desain Interior, mempunyai kegiatan penelitian dan pengabdian

masyarakat yang relevan sebagai berikut :

TAHUN

PENGALAMAN
DAN PENGABDIAN

PENELITIAN

TUGAS YANG RELEVAN

2008

Memberi pelayanan pada masyarakat
berupa pelatihan assesories interior
kepada siswa SMA Negeri 7 Surakarta
(sebagai pembimbing )

2008

Memberi pelayanan pada masyarakat
berupa pendidikan melalui Pameran
media “Switch On” , Judul karya *
Thanks to Obstacle ( Seni Instalasi )

2012

Memberi pelayanan pada masyarakat
berupa pelatihan “Desain Acessories,
Interior, dengan Spesifikasi Produk
Sign System pada UKM Cor Logam
Kec. Pedan, Kab. Klaten”

2013

Memberi pelayanan pada masyarakat
berupa konsultasi ‘Program
Konsultasi On Air FSRD ISl
Surakarta’ di Radio RRI Surakarta

2012

Pelatihan “Desain Accessories,
Interior, dengan Spesifikasi Produk
Sign System pada UKM Cor Logam
Kec. Pedan, Kab. Klaten

2015

Pengembangan Desain dan
Peningkatan Kapasitas Produksi pada
Kerajinan Limbah Perca

a. Mengkoordinasi kegiatan

b.Survey awal kelayakan lokasi
kegiatan dan usaha

c. Motivasi wirausaha

d. Pelatihan pembukuan

e. Manajemen produksi

f. Pelatihan dan pengembangan desain

g. Evaluasi dan laporan
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1.2.2. Agung Purnomo, S.Sn, M.Sn

Bidang llmu adalah Desain Interior, dengan pengalaman pengabdian yang relevan

serta tugas yang sesuai dengan relevansi dan pengalaman kemasyarakatan adalah sebagai

berikut :
TAHUN | PENGALAMAN PENELITIAN DAN | TUGAS YANG RELEVAN
PENGABDIAN
2010 Memberi latihan kepada masyarakat 1. Survey awal kelayakan lokasi
(SMA Negeri 1, SMA Negeri 2 dan 2. Ei?;igzl?]g:r? l;zallgghan penggunaan
SMA Negeri 3 Wonogiri) alat bantu produksi untuk
2010 Memberi pelayanan kepada masyarakat 3 TAZT;E?;?;T(Z;\ %frigzjel?i;ip;ﬁgléﬁi
dalam bentuk workshop kepada Siswa | 4. Inovasi desain
SMA Negeri 1 Purworejo. 5. Evaluasi dan laporan
2011 Memberi pelayanan kepada masyarakat
dalam bentuk pameran dalam rangka
HUT Taman Balekambang Surakarta
2011 Memberi pelayanan kepada masyarakat
(sebagai Dosen Pembimbing Lapangan
dalam kegiatan KKN di Kab. Klaten)
2012 PKM Dosen Desain Interior pada Sentra
Industri Logam di Pedan Kab. Klaten
2014 Seminar dalam Pengabdian Kepada
Masyarakat FSRD ISI Surakarta di
Kabupaten Pacitan 18 Januari 2014.
2015 IbM  Pengembangan Desain  dan

Peningkatan Kapasitas Produksi pada

Kerajinan Limbah Kaca
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BAB V. PELAKSANAAN PROGRAM

A. Pengembangan Desain

Desain lampu hias semakin berkembang dengan pesat, perkembangan desain tidak
lepas dari interior dimana lampu tersebut dipergunakan. Perkembangan desain interior juga
seiring dengan perkembangan arsitekur dan tema yang sekarang disukai oleh konsumen.
Desain minimalis banyak dipergunakan mengingat banyak keterbatasan lahan pada beberapa

wilayah perkotaan.

1. Inovasi Desain Produk Mitra A (Kalinda)

a. Table Lamp

Gambar 29. Desain lampu dengan mengunakan cengkeh (Dok. Penulis)

Gambar 30. Desain lampu dengan mengunakan cengkeh (Dok. Penulis)

24



2. Inovasi Desain Produk Mitra B (Rayhan)

a. Desain Lampu Tabung

Gambar 31. Desain lampu benang motif tradisional (Dok. Penulis)

Gambar 32. Desain lampu benang motif tradisional (Dok. Penulis)

B. Media Promosi
Media promosi meliputi medi offline dan online, media offline yang paling efektif
adalah kartu nama dan leaflet, sementara media online yang akhir-akhir ini dianggap

populer adalah intahram , facebook dan blog/web.
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1. Online
a. Web/Blog

L0 S vinay LRI

Gambar 33. https://www.facebook.com/Kalinda-lampu-batik-1225606297585360/

b. Facebook /FB
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Gambar 34. https://www.facebook.com/Rayhancraft-159914031252261/

c. Instagram/I1G
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Gambar 35. instagram@kalindalampubatik
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https://www.facebook.com/Rayhancraft-159914031252261/

L I F -
4 dan B terrers B Gvbe v D et b @ Cove Bt e W o momes

Gambar 36. instagram@rayhancraftsolution

2. Offline

1. Kartu Nama

Fadjar Adhinata
081 225861118

Dukuh Ngipang, RT. 04/RW 28, Kadipiro,
Banjarsar, Surakarta, Jawa Tengah

¥ Kalinda lampu batik
© Kalinda lampu batik
k4 Kalindalampubatik@gmail.com
www.kalindalampu.com

LY

Gambar 37. Kartu nama Kalinda
(Dok. Penulis)
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Galuh Surya Rahutama
081 548 736 548

JI. Pulanggeni No.23, RT.03/06,
Tipes, Laweyan, Solo

www.rayhancraftblog.wordpress.com
K Rayhancraf [G) @rayhancraftsolution ™ rayhancraftsolution@gmail.com

Gambar 38. Kartu nama Rayhan Craft
(Dok. Penulis)

2. Leaflet

Kalin

LAMPU BATIK SOLO

www.kalindalampubatik.wordpress.com

‘v' 1 \r A 'l
LASEA y
|

Fadjar Adhinata
085 800 639 555
Temulus, RT. 02/02 Pondok, Grogol, Sukoharjo
£ 081225861118
K1 Kalinda lampu batik ) kalindalampubatik
™ kalindalampubatik@gmail.com

L NN NN NN ~x AN NN x x ~

Gambar 39. Kartu nama Kalinda
(Dok. Penulis)
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Melzypani
Lampion benang (lampu hias dari benang), beos flanel,
gantungan kundi flanel, boneka jari, dompet, boneka jari flanel,
boneka pasangan pengantin, tas flanel, celengan flanel

Galuh Surya Rahutama
081 548 736 548
4. PulanggeniNo.23, RT.03/06, Tipes, Lawayan, Solo.
K3 Rayhancraf (@) @rayhancraftsolution
™ rayhancraftsolution@gmail.com

Gambar 40. Kartu nama Rayhan Craft
(Dok. Penulis)

C. Pemberian dan Pelatihan Alat Bantu
Pemberian hibah alat bantu juga disertai dengan introduksi pemakaian alat-alat tersebut, bagi
mitra yang belum pernah menggunakan, alat bantu tersebut digarapkan dapat menambah
kapasitas produksi, kualitas, serta menambah jumlah penjualan.

1. Scroll Saw

Gambar 43. Scroll Saw (Dok. Penulis)
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2. Meja Display Portable

o |
- : ',’;‘,‘
Gambar 44. Meja display portable untuk jualan
(Dok. Penulis)

Gambar 45. Meja display portable untuk jualan
(Dok. Penulis)
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3. Trimer

4. Kipas

Gambar 46. Mesin Trimer (Dok. Penulis)

Gambar 47. Kipas angin untuk pengeringan lem lampion benang
(Dok. Penulis)
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5. Alat Finishing

Gambar 48. Alat Finishing (Dok. Penulis)

6. Penyerahan alat bantu

Gambar. Serah terima alat bantu (Dok. Penulis)
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Gambar 51. Serah terima media promosi dan rak jualan portable (Dok. Penulis)

1. Pelatihan dan Pendampingan

Peltihan dilakukan secara berkesinambungan, dimulai dari pelatihan desain,
pembuaran dan penggunaann media online serta pembukuan prraktis untuk
UMKM

33



Gambar 53. Pendampingan desain (Dok. Penulis

Gambar 54. Membuat sketsa desain pada bahan kayu (Dok. Penulis)
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L )

Gambar 55. Pendampingan mitra (Dok. Penulis)

D. Pameran dan Seminar Hasil PPM

N PENDIDIKAN TINGG!

R A

S1A SURAKARTA

atas partisipasinya sebag:
PEMAKALAH

Gambar 56. Sertifikat makalah Seminar Hasil PPM (Dok. Penulis)
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Gambar 57.

Gambar 58.

Seminar hasil PPM (Dok. Penulis)

Pameran Hasil PPM (Dok. Penulis)
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Gambar 59. Pameran Hasil PPM (Dok. Penulis)
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IbM PENGEMBANGAN UMKM LAMPU HIAS
ELEMEN INTERIOR DI SURAKARTA

R Ernasthan BS, 5.5n, M.Sn NIDN. 0004106909 ISTEKDIKTI
Agung Purnomo, 5.5n, M.Sn NIDN. 0008297008
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LM PENGEMBANGAN UMEM LAMPU HIAS
ELEMEN INTERIOR DI SURAKARTA

R Ernasthan BS. 5.5n, M.Sn
Fakultas Seni Rupa dan Desain, ISI Surakarta
ernasthan@jisi-ska ac.id|

Agung Purnomo, $.5n, M.Sn
Fakultas Seni Rupa dan Desain, IS[ Surakarta
aguag70@isi-skaac.id

Abstract

Community service activities are aimed at improving the compeiitiveness of the assisted partners
in facing the market develop Potential de of this decorative lamp product is still very
open. Both parmers both use solid waste raw materials from swrounding indusiries. The first
partner is a crafisman Solo Battk KALINDA lanp that uses the main material waste of furniture
production. The second partner is a craftsman Solo RAIHAN CRAFT Decorative lamps that use the
remaining threads of textile industry. Both partners are located in the Surakarta municipality.

Design limitations, human resources, business networks, and [imited number and types of
equipment cause poor pariners to take advaniage of the business development opportunities of the
o craftsmen. After accompaniment, the parmers are expected to be able to be a strong craftsman,
se as to increase production, desien, so as o increase family income, then more to absorb the labor
that comes from the surrounding community environment.

This community service activity is carried out over a period of ten months. The planned activities
are; workshop design, workshop on the use of production tools with appropriate technology, simple
management training, workshop on promorional materials and marketing. Afier getting a good
touch of design, proper management, modernization of production tools, atiractive promotional
media is expected to icrease the competitiveness of parmers in the face of the market

Keywords: competitiveness, ornamental lamp crafisma
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1. PENDAHULUAN ketertiban  bagi masyarakat dan para
Isue Pedagang Kaki Lima (PXL) mencuat pengunjunz di kota Surakarta Salah sat
maniadi den tarham bats Quesbarts estalsh orogram venertiban PKL adalah melakukan

Gambar 61. Draf artikel ilmiah (Dok. Penulis)

HARAPAN BERSINAR DARI LAMPU BATIK SOLO

Lampu unik dapat menjadi salah satu oleh-oleh saat berkunjung ke Solo. Keunikan dari
lampu ini bisa terletak dari bahan dasar pemt , cara t ataupun jenis
ornamen yang ada. Berikut ini kami sajikan beberapa tempat produksi Impu unik yang ada di
Solo. Lampu Batik Solo merupakan salah satu jenis lampu unik yang terbuat dari limbah
kayu jati dipadu dengan kain keras yang dihias dengan motif batik ataupun motif lainnya.
Lampu Batik Solo ini dirintis oleh Fajar Adhinata pria kelahiran 2 Februari 1986 lalu.
Dengan harga dikisaran sekitar Rp125.000-Rp. 300.000-an ini. Lampu Batik Solo juga bisa
ditemukan di salah satu stan Night Market Ngarsopuro yang digelar setiap malam minggu.
Tempat produksi yang dulu berada di daerah Ngipang, Banjarsari, Surakarta berpindah ke
Grogol, Solo Baru, Sukoharjo dikarenakan bertambah luasnya kebutuhan untuk produksll

Pada tahun ini UKM N; puro tersebut dapatkan pend dari LPPMPP
ISI Surakarta, bersama dengan UKM lampu Rayhan Craft. Pendampingan meliputi ; desain,
promosi, strategi p 1 j dan produksi. Tim yang diketuai oleh Raden

Gambar 62. Draf publikasi media massa (Dok. Penulis)
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Gambar 63. Draf HKI (Dok. Penulis)

40



E. Upload Laporan Kemajuan, Berkas Seminar Hasil dan Penggunaan Anggaran
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Gambar 64. Laporan kemajuan (Dok. Penulis)
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Gambar 65. Unggah dokumen penggunaan anggaran (Dok. Penulis)
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Gambar 66. Unggah dokumen seminar hasil (Dok. Penulis)
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BAB 6. PENUTUP

A. Kesimpulan

Kegiatan program pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu memberikan manfaat
lebih pada Pengrajin lampu hias dengan memberikan solusi beberapa permasalahan yang
dihadapi. Selanjutnya mitra diharapkan mengelola usahanya dengan baik, mampu bersaing
dan mengembangkan pasar lebih luas. Pada akhirnya mitra mendapatkan penghasilan yang

lebih baik sehingga mampu menaikkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat sekitarnya.

B. Saran

Pengrajin harus memiliki kemampuan membuat desain yang fungsional dan juga mampu
memenuhi tuntutan trend desain yang sedang berkembang. Memiliki kualitas produksi yang
baik. Memiliki media promosi yang menarik dan menjangkau konsumen yang lebih luas,

sehingga mampu memperluas pasar
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